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Abstrak

Pelayanan masa kehamilan harus terselenggara untuk menilai dan melakukan pencegahan serta
menangani komplikasi atau masalah yang mengganggu kesehatan ibu serta janinnya. Survey data pertahun
2024 di Puskesmas Cukir 15 ibu hamil trimester | mengalami hiperemesis gravidarum. Tujuan penelitian ini
untuk melaksanakan manajemen asuhan kebidana pada ibu hamil dengan Hiperemesis Gravidarum. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Masalah
pada ibu hamil trimester pertama mengeluh mual muntah yang berlebihan hingga badan terasa lemas.

Pemberian asuhan kebidanan dilakukan dengan 2 kali kunjungan. Pada kunjungan pertama
dilakukan penelitian terhadap ibu hamil trimester pertama yang mengeluh mual muntah yang berlebihan,
diberikan asuhan kebidanan dengan pembuatan wedhang jahe. Pada kunjungan kedua setelah diberikan
perlakuan untuk mengkonsumsi wedhang jahe ibu mengeluh mual muntah mulai berkurang.

Pada ibu hamil trimester pertama dengan keluhan mual muntah yang berlebihan hingga
menyebabkan badan terasa lemas, dilakukan asuhan kebidanan dengan pemberian asuhan pembuatan
wedhang jahe. Saran bagi tempatpenelitian, diharapkan menjadi masukan untuk meningkatkan pelayanan
ANC seperti konseling ketidaknyamanan dan tanda bahaya trimester I sehinggah mencegah hiperemesis
gravidarum tingkat I. Bagi institusi diharapkan bisa menjadi referensi hasil asuhan kebidanan ibu hamil
dengan hyperemesis gravidarum tingkat I bagi institusi pendidikan dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir.

Kata kunci: Kehamilan, Hiperemesis, Asuhan

Abstract

Pregnancy services must be provided to assess and prevent and treat complications or problems
that affect the health of the mother and fetus. Survey data per year 2024 at the Cukir Community Health
Center, 15 pregnant women in the first trimester experienced hyperemesis gravidarum. The aim of this
research is to implement midwifery care management for pregnant women with Hyperemesis Gravidarum.
The method used in this research is a descriptive method with a case study approach. The problem is that
pregnant women in the first trimester complain of excessive nausea and vomiting until the body feels weak.

Midwifery care is provided in 2 visits. At the first visit, research was carried out on first trimester
pregnant women who complained of excessive nausea and vomiting, and were given midwifery care by
making ginger wedhang. On the second visit after being given treatment to consume wedhang ginger, the
mother complained that the nausea and vomiting began to decrease.

For pregnant women in the first trimester with complaints of excessive nausea and vomiting causing
the body to feel weak, midwifery care is provided by providing care for making ginger wedhang. Suggestions
for research sites are expected to become input for improving ANC services such as counseling on discomfort
and danger signs in the first trimester so as to prevent grade I hyperemesis gravidarum. For institutions, it is
hoped that they can become a reference for the results of midwifery care for pregnant women with grade |
hyperemesis gravidarum for educational institutions in preparing assignment reports End.
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1. PENDAHULUAN

Kehamilan = merupakan  proses
fisiologis yang memberikan perubahan pada
ibu maupun lingkungannya. Dengan adanya
kehamilan maka sistem tubuh wanita
mengalami perubahan baik secara fisik
maupun mental, serta perubahan yang
mendasar untuk mendukung
perkembangan dan pertumbuhan janin
dalam rahim selama proses kehamilan.
Salah satu tanda bahaya dalam kehamilan
yaitu hiperemesis gravidarum. Hiperemesis
gravidarum adalah mual dan muntah yang
berlebihan pada wanita hamil sehingga
menggangu pekerjaan sehari-hari dan
keadaan umumnya menjadi buruk, karena
terjadi dehidrasi. Biasanya terjadi pada
kehamilan trimester 1. Gejala tersebut
kurang lebih terjadi 6 minggu setelah hari
pertama haid terakhir dan berlangsung
selama  kurang lebih 10 minggu.
Hiperemesis gravidarum didefenisikan
sebagai vomitus yang berlebihan atau tidak
dikendalikan selama masa hamil, yang
menyebabkan dehidrasi, ketidak
seimbangan elektrolit, atau dehidrasi nutrisi
dan kehilangan berat badan (13).
Hiperemesis gravidarum terkadang terjadi
di pagi hari, tetapi juga dapat terjadi di siang
hari atau malam hari. Hiperemesis
gravidarum semakin parah selama minggu
kesebelas dan hilang pada minggu keempat
belas. Secara psikologis, hipereemesis
gravidarum mempengaruhi 80%
perempuan  hamil, sebagian  besar
perempuan hamil menganggap hiperemesis
gravidarum sebagai sesuatu bisa
menganggu aktivitas sehari- hari dan
berbahaya bagi kehamilan (20).

Menurut data World Health
Organisation (WHO) pada tahun 2018(18)
angka kejadian hiperemesis gravidarum
sekitar 124.348 ibu hamil (21,5%) pada
umumnya di usia kehamilan 8 minggu.
Sedangkan pada tahun 2019 meningkat
lebih tajam yaitu sekitar 137.731 ibu hamil
(22,9%) (18). 70% hingga 80% wanita
hamil dengan mual muntah di pagi hari,
sementara 1% hingga 2% dari semua
wanita hamil mengalami mual muntah di
pagi hari yang serius. Hiperemesis
gravidarum terjadi di seluruh dunia dengan

tingkat prevelansi yang bervariasi. Dari
seluruh kehamilan di Indonesia, prevelansi
hiperemesis gravidarum 2-4%. Di Jawa
Timur, 32% sebagian besar ibu hamil
mengalami hiperemesis gravidarum (3).
Menurut data dari Dinas Kesehatan
Jombang, wanita hamil yang mengalami
hiperemesis gravidarum sebanyak 2.351 ibu
hamil (9%) dan mayoritas terjadi pada ibu
hamil primigravida. Berdasarkan data dari
Puskesmas Cukir pada bulan Mei 2024
terdapat 20 ibu hamil trimester I dan ibu
hamil trimester pertama yang mengalami
hiperemesis gravidarum sebanyak 15 ibu
hamil pada ibu primigravida maupun
multigravida.

Patofisiologi hiperemesis
gravidarum berkaitan dengan berbagai
macam faktor, salah satunya yaitu
peningkatan Human Chorionic
Gonadotropin (HCG) yang memproduksi
lebih banyak hormon esterogen dan
progesteron pada saat kehamilan, berperan
sebagai pemicu emesis gravidarum.
Pengosongan lambung yang lama juga
berkaitan dengan terjadinya emesis
gravidarum. Kekurangan vitamin K dan
vitamin B6 juga dapat menyebabkan emesis
gravidarum sehingga akan memperburuk
defisiensi vitamin K, B6 dan lainnya yang
dibutuhkan oleh ibu hamil (8).

Jika hiperemesis gravidarum tidak
ditangani dengan baik, dampak bagi ibu
yaitu dapat menyebabkan hilangnya nafsu
makan, Perubahan keseimbangan elektrolit,
khususnya yang berkaitan dengan kalium,
kalsium, dan natrium, sehingga
menyebabkan perubahan metobolisme di
dalam tubuh dan penurunan massa tubuh
sekitar 5%, sebagai akibat dari penggunaan
simpanan karbohidrat, protein, dan lemak
sebagai sumber energi. Wanitahamil
disarankan untuk menjaga pola makan yang
sehat, karena sangat penting untuk
kesejahteraan ibu dan janin. Namun, ibu
hamil yang sedang mengalami hiperemesis
gravidarum tidak memenuhi kebutuhan gizi
mereka sehingga menghambat
kemampuannya untuk mendapatkan nutrisi
yang diperlukan. Konsekuensi potensial dari
hiperemesis  gravidarum yang terus
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menerus jika tidak ditangani dengan tepat,
dapat menyebabkan abortus. (2).

Penggunaan farmakologis melalui
pemberian  obat  untuk  meredakan
hiperemesis gravidarum, seperti vitamin B6
dapat membantu mengatasi muntah, tetapi
obat tersebut mempunyai efek samping
seperti mengantuk, sakit kepala bahkan
diare. Selain terapi farmakologis
penanganan mual dan muntah adalah
dengan mempergunakan terapi non
farmakologi atau terapi komplementer.
Metode penanganan non farmakologi tidak
memiliki efek samping serta tidak
merugikan kondisi ibu dan calon bayi.
Terapi non farmakologi atau terapi
komplementer yang dapat digunakan untuk
mengurangi keluhan mual dan muntah pada
ibu hamil dapat berupa akupresure, yoga,
aromaterapi, dan memberikan konseling
kepada ibu untuk tetap mencukupi
kebutuhan nutrisi di dalam tubuhnya
dengan makan makanan yang di sukai ibu,
makan dengan porsi sedikit tapi sering,
makan Dbiskuit pada pagi hari serta
menghindari bau menyengat yang dapat
menyebabkan timbulnya emesis
gravidarum (15).

2. METODE

Metode yang digunakan dalam
laporan yaitu metode deskriptif dengan
pendekatan studi kasus Asuhan Kebidanan
pada ibu hamil dengan hiperemesis
gravidarum. Data  primer diperoleh
langsung oleh peneliti di lapangan melalui
responden  dengan cara  observasi,
wawancara dan kuesioner PUQE Score,
sedangkan Data sekunder yang digunakan
yaitu buku register ibu hamil, buku kohort
dan buku KIA. Data yang secara langsung
diambil dari subyektif dan obyektif
penelitian oleh perorangan maupun
organisasi. Menggunakan teknik
pengumpulan  data  yaitu  observasi
diantaranya  yaitu = keadaan  umum,
kesadaran ibu. Wawancara dilakukan
dengan tanya jawab secara langsung
meliputi identitas pasien, keluhan utama,
riwayat kesehatan ibu, riwayat kesehatan
keluarga, riwayat menstruasi, riwayat
kontrasepsi, pemenuhan nutrisi sehari-hari,

Frekuensi mual muntah, kapan mengalami
mual muntah. Kuesioner PUQE Score berisi
pertanyaan apakah ibu mengalami salah
satu atau beberapa tanda hiperemesis
gravidarum.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Rata-Rata Hiperemesis
Gravidarum Sebelum Perlakuan

Variabel Mual n % Mean
Muntah
4 8 55,3
Sebelum | kali/hari 3,5
Perlakuan 5 3 21,0
kali/hari
6 2 15,3
kali/hari
7 1 8,4
kali/hari
Total - 15 | 100 3,5

Berdasarkan tabel 1 diketahui
bahwa distribusi hiperemesis gravidarum
pada ibu hamil sebelum perlakuan frekuensi
mual muntah 4 kali/hari berjumlah 8 ibu
hamil (55,3%), frekuensi mual muntah 5
kali/hari berjumlah 3 ibu hamil (21%),
frekuensi mual muntah 6 kali/hari
berjumlah 2 ibu hamil (15,3%), frekuensi
mual muntah 7 kali/hari berjumlah 1 ibu
hamil (8,4%) dengan mean 3,5.

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Rata-Rata Hiperemesis
Gravidarum Setelah Perlakuan

Variabel Mual n % Mean
Muntah
- 10 | 33,3
Setelah 1 3 | 40,0
Perlakuan | kali/hari 0,5
2 1 | 267
kali/hari
3 1 -
kali/hari
Total - 15 | 100 0,5

Berdasarkan tabel 2 diketahui
bahwa distribusi hiperemesis gravidarum
pada ibu hamil sesudah perlakuan di
wilayah kerja Puskesmas Cukir , frekuensi
mual muntah 0 kali/perhari berjumlah 5 ibu
hamil (33,3%), frekuensi mual muntah 1
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kali/hari berjumlah 6 ibu hamil (40%),
frekuensi mual muntah 2 Kkali/hari
berjumlah 4 ibu hamil (26,7%) dengan
mean 0,5.

Analisis Bivariat
Tabel 3
Distribusi Frekuensi Hiperemesis
Gravidarum sebelum dan sesudah
mengkonsumsi wedhang jahe

Mual N Mean | T P
muntah hitung | value

Sebelum | 15 3,5 13,487 | 0,020

Sesudah | 15 0,5

Berdasarkan tabel 3 diketahui
bahwa rata-rata hiperemesis gravidarum
pada ibu hamil di wilayah kerja puskesmas
cukir sebanyak 3,5 sebelum mengkonsumsi
wedhang jahe dan mengalami penurunan
0,5 sesudah mengkonsumsi wedhang jahe.

Pada variabel t hitung rata-rata
hiperemesis gravidarum pada ibu hamil di
wilayah kerja puskesmas cukir terdapat
n=15 responden dengan distribusi taraf
signifikan = 0,05 sehingga mendapatkan
nilai df = 13, ini menunjukkan bahwa t tabel
< t hitung jadi Ha diterima yaitu ada
efektifitas konsumsi wedhang jahe terhadap
hiperemesis gravidarum di wilayah kerja
Puskesmas Cukir.

Hasil analisis data untuk frekuensi
hiperemesis gravidarum pada ibu hamil
sebelum dan sesudah mengkonsumsi
wedhang jahe menggunakan uji paired t test
didapatkan (p value = 0,020 < a = 0,05) ini
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan frekuensi hiperemesis
gravidarum terhadap ibu hamil sebelum
dan sesudah mengkonsumsi wedhang jahe
di wilayah kerja Puskesmas Cukir.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan pada 15 responden hiperemesis
gravidarum terhadap ibu hamil di wilayah
kerja  Puskesmas Cukir nilai mean
didapatkan 3,5 Dimana mual muntah
membutuhkan pengobatan atau terapi
untuk mengurangi mual muntah dengan
pengobatan  non  farmakologi  yaitu
mengkonsumsi wedhang jahe

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan pada 15 responden hiperemesis
gravidarum terhadap ibu hamil di wilayah

kerja Puskesmas Cukir nilai mean
didapatkan sesudah perlakuan adalah 0,5 .
Dimana dari hasil penelitian ini
menunjukkan adalah pengaruh konsumsi
wedhang jahe terhadap hiperemesis
gravidarum.

Berdasarkan rata-rata hiperemesis
gravidarum pada ibu hamil di wilayah kerja
puskesmas cukir sebanyak 3,5 kali sebelum
mengkonsumsi ~ wedhang  jahe dan
mengalami penurunan menjadi 0,5 kali
sesudah mengkonsumi wedhang jahe. Hasil
analisis data untuk frekuensi hiperemesis
gravidarum pada ibu hamil sebelumdan
sesudah mengkonsumsi wedhang jahe
menggunakan uji paired t test didapatkan p
value = 0,020 < a = 0,05, ini menunjukkan
bahwa Ha diterima, yaitu ada perbedaan
yang signifikan frekuensi hiperemesis
gravidarum terhadap ibu hamil sebelum
dan sesudah mengkonsumsi wedhang jahe
di wilayah kerja puskesmas cukir.

Hal ini dapat terjadi dengan
beberapa kemungkinan diantaranya adalah
kebenaran teori berdasarkan buku asuhan
kebidanan kehamilan menurut Mitayakuna
dkk, 2021(5)bahwa mengkonsumsi
wedhang jahe dapat mengurangi mual
muntah.

Dengan adanya hasil penelitian ini
mendapat penjelasan bahwa konsumsi
wedhang jahe dapat menurunkan mual
muntah pada ibu hamil trimester I tanpa
efek samping.

4. KESIMPULAN

1. Ada hubungan signifikan frekuensi
hiperemesis gravidarum sebelum dan
sesudah mengkonsumsi wedhang jahe di
wilayah kerja Puskesmas Cukir dengan nilai
p value = 0,020 < a = 0,05, ini menunjukkan
bahwa konsumsi wedhang jahe efektif
terhadap hiperemesis gravidarum di
wilayah kerja Puskesmas Cukir.

2. Ada perbedaan yang signifikan frekuensi
hiperemesis gravidarum sebelum dan
sesudah mengkonsumsi wedhang jahe di
Wilayah kerja Puskesmas Cukir dengan
mean = 3,5 sebelum dan 0,5 sesudah
mengkonsumsi wedhang jahe didapatkan
nilai p value =0,020 < a = 0,05.
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